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Intan Puspita Windiarti. 260 201 151 401 33.  Biomassa dan Estimasi Simpanan 
Karbon pada Lamun Enhalus acoroides dan Cymodocea serrulata di Pulau 
Parang, Karimunjawa, Jepara. (Pembimbing : Raden Ario dan Ita Riniatsih.) 
 
 Ekosistem laut memiliki potensi besar dalam menyerap  karbon. Padang 
lamun memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan karbon. Penyerapan 
karbon pada jaringan lamun disimpan dalam bentuk biomassa. Penelitian yang 
dilakukan di Pulau Parang, Karimunjawa, Jepara adalah untuk melihat jumlah 
spesies, kerapatan lamun dan simpanan karbon yang tersimpan dalam biomassa 
jaringan lamun (akar, rhizoma dan daun). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2018 di Batu Hitam (Stasiun 1), Batu Merah (Stasiun 2) dan Ujung 
(Stasiun 3). 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan ekploratif. Penetuan 
lokasi dipilih menggunakan metode purposive sampling sedangkan pengambilan 
data menggunakan metode line transect quadrant. Pengambilan sampel biomassa 
dilakukan dengan pencuplikan, sedangkan analisis karbon menggunakan Loss on 
Ignition (LOI). Sampling kerapatan, dilakukan pada semua stasiun, sampling 
biomassa dilakukan pada titik 0 m, 25 m, 50 m, sedangkan untuk analisa karbon 
pada metode pengabuan dilakukan pada titik 25 m yang kemudian dikonversikan 
dengan nilai biomassa pada titik lainnya. 
Hasil pada penelitian ini ditemukan 5 jenis lamun, yaitu Enhalus 
acoroides, Thallasia hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata dan 
Halophila ovalis. Kerapat tertinggi berada pada Sasiun 1 dengan kerapatan 
mencapai 188 - 280 ind/m2. Nilai biomassa dibawah substrat lebih tinggi dari 
biomassa atas substrat. Biomassa Enhalus acoroides sebesar 27,80 - 341,12 
gbk/m2 pada bawah substrat dan 5,80 - 128,07 gbk/m2 pada atas substrat. 
Biomassa Cymodocea serrulata sebesar 25,28 - 176,86 gbk/m2 pada bawah 
susbtrat dan 5,28 - 54,00 gbk/m2 pada atas substrat. Hubungan kerapatan dengan 
biomassa dilakukan untuk melihat nilai kandungan karbon pada lamun. Total 
kandungan karbon pada Enhalus acoroides sebesar 16,75 - 187,10 gC/m2 dan 
kandungan karbon pada Cymodocea serrulata sebesar 14,43 - 107,41 gC/m2. 
Lamun memiliki peran dalam penyimpanan karbon pada bagian bawah substrat 
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Intan Puspita Windiarti. 260 201 151 401 33. Biomass and Estimation of 
Carbon Storage in Seagrass Enhalus acoroides and Cymodocea serrulata on 
Parang Island, Karimunjawa, Jepara (Advisors : Raden Ario dan Ita Riniatsih.) 
 
Marine ecosystems have great potential in absorbing carbon. Seagrass 
beds have the ability to absorb and store carbon. Carbon sequestration in seagrass 
tissue is stored in the form of biomass. Research conducted on Parang Island, 
Karimunjawa, Jepara is to see the number of species, density of seagrass and 
carbon deposits stored in seagrass tissue biomass (roots, rhizomes and leaves). 
This research was conducted in October 2018 in Batu Hitam (Station 1), Batu 
Merah (Station 2) and Ujung (Station 3). 
This study uses descriptive and exploratory methods. Determination of 
location is selected using purposive sampling method while data collection uses 
the line transect quadrant method. Carbon analysis uses the Loss on Ignition 
(LOI) method. Sampling density, carried out at all points, biomass sampling was 
carried out at 0 m, 25 m, 50 m, while for carbon analysis carried out at 25 m point 
which was then converted to biomass values at other points. 
The results of this study found 5 types of seagrass, Enhalus acoroides, 
Thallasia hemprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata and Halophila 
ovalis. The highest density is in Station 1 with a density reaching 188 - 280 ind / 
m2. The value of below ground biomass is higher than the above ground biomass.  
Biomass of Enhalus acoroides was 27.80 - 341.12 gdw / m2 in below ground and 
5.80 - 128.07 gdw / m2 on above graound. Cymodocea serrulata biomass was 
25.28 - 176.86 gdw / m2  in below ground and 5.28 - 54.00 gdw / m2 on above 
ground. The relationship of density and biomass was carried out to see the value 
of carbon storage in seagrass. The total carbon storage of Enhalus acoroides is 
16.75 - 187.10 gC / m2 and the carbon storage of Cymodocea serrulata is 14.43 - 
107.41 gC / m2. Seagrass key role as a carbon storage is on the bottom substrate 
tissue, and Enhalus acoroides is a seagrass species that contributes the most to the 
carbon storage.  
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